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ABSTRAK

Pendidikan merupakan unsur penting dalam kehidupan manusia karena melalui
pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi intelektual, moral, dan spiritual yang
dimilikinya. Dalam perspektif Islam, pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mentransfer
pengetahuan, tetapi juga membentuk kepribadian manusia yang berakhlak mulia. Salah satu
tokoh Islam yang memiliki pengaruh besar dalam bidang pendidikan adalah Imam Al-Ghazali.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemikiran pendidikan Imam Al-Ghazali dan
relevansinya terhadap pendidikan modern. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data
diperoleh dari berbagai sumber literatur yang membahas pemikiran pendidikan Imam Al-
Ghazali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran pendidikan Imam Al-Ghazali
menekankan integrasi antara ilmu pengetahuan, akhlak, dan spiritualitas. Pendidikan menurut
Al-Ghazali bertujuan mendekatkan manusia kepada Allah SWT serta membentuk manusia
yang berakhlak mulia. Selain itu, konsep pendidikan Al-Ghazali masih relevan dengan
pendidikan modern, terutama dalam menghadapi krisis moral dan menurunnya nilai spiritual
dalam dunia pendidikan.

Kata Kunci: Imam Al-Ghazali, Pendidikan Islam, Pendidikan Modern, Akhlak.
ABSTRACT

Education is a crucial element in human life because it allows people to develop their
intellectual, moral, and spiritual potential. From an Islamic perspective, education aims not
only to transfer knowledge but also to shape a person's personality with noble morals. One of
the Islamic figures who has had a significant influence in the field of education is Imam Al-
Ghazali. This study aims to examine Imam Al-Ghazali's educational thinking and its relevance
to modern education. The research method used was library research with a qualitative
descriptive approach. Data were obtained from various literature sources discussing Imam Al-
Ghazali's educational thinking. The results show that Imam Al-Ghazali's educational thinking
emphasizes the integration of knowledge, morals, and spirituality. According to Al-Ghazali,
education aims to bring humans closer to Allah SWT and to shape individuals with noble
morals. Furthermore, Al-Ghazali's educational concept remains relevant to modern education,
particularly in the face of the moral crisis and the decline of spiritual values in education.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan unsur penting dalam kehidupan manusia karena melalui
pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi intelektual, moral, dan spiritual yang
dimilikinya (Tambak, 2011). Dalam perspektif Islam, pendidikan tidak hanya bertujuan untuk
mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk kepribadian manusia yang berakhlak mulia
dan mampu menjalankan tugasnya sebagai khalifah di bumi (Hastuti et al., 2025; Musyaffa’
& Haris, 2022). Oleh karena itu, pendidikan Islam memiliki karakteristik yang berbeda dari
konsep pendidikan sekuler karena mengintegrasikan aspek intelektual, moral, dan spiritual
dalam proses pembelajaran (Anam et al., 2025; Basyir et al., 2025).

Sejarah pemikiran Islam mencatat banyak tokoh yang memberikan kontribusi besar
dalam pengembangan konsep pendidikan Islam. Salah satu tokoh yang paling berpengaruh
adalah Imam Al-Ghazali. Ia dikenal sebagai ulama besar, filsuf, teolog, dan sufi yang memiliki
pengaruh luas dalam berbagai bidang keilmuan, termasuk pendidikan. Pemikirannya banyak
dijadikan rujukan dalam pengembangan pendidikan Islam karena mampu mengintegrasikan
aspek ilmu pengetahuan, moral, dan spiritual dalam suatu konsep pendidikan yang
komprehensif (Musyaffa’ & Haris, 2022).

Imam Al-Ghazali memandang bahwa pendidikan tidak hanya bertujuan untuk
mengembangkan kecerdasan intelektual, tetapi juga untuk membersihkan jiwa manusia dan
membentuk akhlak yang mulia. Dalam pandangannya, ilmu pengetahuan harus diarahkan
untuk mendekatkan manusia kepada Allah SWT dan mencapai kebahagiaan yang sejati di
dunia maupun di akhirat (Faizin et al., 2023).

Pemikiran pendidikan Al-Ghazali juga lahir dari kondisi sosial dan intelektual pada masa
hidupnya. Pada masa tersebut, masyarakat mengalami berbagai persoalan seperti konflik
pemikiran antara kelompok teolog, filosof, dan ulama fikih serta kecenderungan sebagian
masyarakat yang mempelajari ilmu hanya untuk kepentingan duniawi. Kondisi tersebut
mendorong Al-Ghazali untuk merumuskan konsep pendidikan yang menekankan pentingnya
integrasi antara ilmu pengetahuan dan moralitas (Andika et al., 2025).

Al-Ghazali menekankan bahwa pendidikan harus diarahkan pada pembentukan manusia

yang sempurna atau insan kamil. Pendidikan harus mampu mengembangkan seluruh potensi
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manusia, baik potensi intelektual, emosional, maupun spiritual. Dengan demikian, pendidikan
tidak hanya menghasilkan individu yang cerdas, tetapi juga individu yang memiliki karakter
dan moral yang baik (Iskandar et al., 2025).

Dalam dunia pendidikan modern, pemikiran Al-Ghazali masih memiliki relevansi yang
sangat kuat. Banyak permasalahan pendidikan saat ini seperti krisis moral, materialisme, dan
menurunnya nilai spiritual dalam pendidikan dapat dijawab melalui konsep pendidikan yang
dikembangkan oleh Al-Ghazali. Pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan ilmu
pengetahuan dengan pembentukan akhlak menjadi sangat penting untuk menghadapi
tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi (Zamhariroh et al., 2024). Berdasarkan
uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemikiran pendidikan Imam Al-

Ghazali dan relevansinya terhadap pendidikan modern.

Konsep Pendidikan Islam

Pendidikan Islam merupakan proses pembinaan manusia secara menyeluruh yang
mencakup aspek intelektual, moral, dan spiritual. Pendidikan dalam Islam bertujuan
memberikan pengetahuan, membentuk manusia yang memiliki akhlak mulia dan mampu
menjalankan tugasnya sebagai khalifah di bumi. Tujuannya adalah untuk mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat. Oleh karena itu, pendidikan Islam menekankan keseimbangan

antara penguasaan ilmu pengetahuan dan pembentukan karakter (Zulkhaidir et al., 2023).

Pemikiran Pendidikan Imam Al-Ghazali

Imam Al-Ghazali merupakan salah satu tokoh pendidikan Islam yang memiliki pengaruh
besar dalam perkembangan pemikiran pendidikan Islam. Menurut Al-Ghazali, pendidikan
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan intelektual, tetapi juga menjadi sarana
untuk membersihkan jiwa, membentuk akhlak mulia, dan mendekatkan manusia kepada Allah
SWT. Pendidikan dipandang sebagai proses pembinaan manusia secara menyeluruh agar
tercipta keseimbangan antara aspek intelektual, moral, dan spiritual (Musyaffa’ & Haris,
2022).

Dalam pemikirannya, Al-Ghazali membagi ilmu pengetahuan menjadi dua kategori
utama, yaitu ilmu fardhu ‘ain dan ilmu fardhu kifayah. Ilmu fardhu ‘ain merupakan ilmu yang
wajib dipelajari setiap individu Muslim, terutama yang berkaitan dengan akidah, ibadah, dan

akhlak. Sementara itu, ilmu fardhu kifayah adalah ilmu yang dibutuhkan untuk kepentingan
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masyarakat, seperti kedokteran, matematika, pertanian, dan ilmu sosial. Selain itu, Al-Ghazali
juga menekankan pentingnya peran guru sebagai teladan. Guru tidak hanya berfungsi sebagai
penyampai ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai pembimbing moral dan spiritual bagi peserta

didik (Nurwibowo et al., 2013).

Relevansi Pemikiran Al-Ghazali terhadap Pendidikan Modern

Pendidikan modern saat ini menghadapi berbagai tantangan seperti krisis moral,
rendahnya karakter peserta didik, dan dominasi orientasi materialistik dalam pendidikan.
Sistem pendidikan sering kali lebih menekankan pencapaian akademik dibandingkan
pembentukan moral dan spiritual. Pemikiran pendidikan Al-Ghazali yang menekankan
integrasi antara ilmu pengetahuan, akhlak, dan spiritualitas masih sangat relevan dalam
menghadapi kondisi tersebut. Pendidikan karakter, pembinaan akhlak, serta keteladanan guru
menjadi konsep penting yang dapat diterapkan dalam pendidikan modern (Zamhariroh et al.,

2024)..

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode library research dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan berbagai sumber tertulis
yang berkaitan dengan pemikiran pendidikan Imam Al-Ghazali (Anam et al., 2025).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dari karya-karya Imam Al-Ghazali yang berkaitan dengan pendidikan seperti Thya’
Ulum al-Din, Ayyuha al-Walad, dan Mizan al-Amal. Sementara itu, data sekunder diperoleh
dari jurnal ilmiah, artikel, dan buku yang membahas pemikiran pendidikan Imam Al-Ghazali
(Musyaffa’ & Haris, 2022).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan studi literatur. Data
yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi, yaitu dengan
mengidentifikasi, memahami, dan menginterpretasikan konsep-konsep pendidikan yang

dikemukakan oleh Imam Al-Ghazali (Basyir et al., 2025).
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Biografi Singkat Imam Al-Ghazali

Imam Al-Ghazali memiliki nama lengkap Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-
Ghazali. Ia lahir pada tahun 1058 M di kota Thus, Persia (Iran) (Anam et al., 2025). Sejak kecil
ia telah menunjukkan kecerdasan yang luar biasa dan memiliki minat besar terhadap ilmu
pengetahuan. Ia mempelajari berbagai disiplin ilmu seperti fikih, teologi, filsafat, logika, dan
tasawuf (Andika et al., 2025). Pendidikannya ditempuh di berbagai lembaga pendidikan
terkenal pada masanya, kemudian ia menjadi seorang ulama besar dan bahkan diangkat sebagai
profesor di Madrasah Nizamiyah Baghdad yang merupakan salah satu pusat pendidikan
terbesar pada masa itu (Anam et al., 2025).

Namun pada suatu masa itu, Al-Ghazali mengalami krisis spiritual yang membuatnya
meninggalkan jabatan akademiknya dan melakukan perjalanan spiritual untuk mencari
kebenaran sejati (Andika et al., 2025). Pengalaman tersebut sangat mempengaruhi
pemikirannya terutama dalam bidang pendidikan yang menekankan pentingnya keseimbangan
antara ilmu pengetahuan dan spiritualitas (Zamhariroh et al., 2024). Krisis spiritual Al-Ghazali
menunjukkan bahwa pendidikan harus berlandaskan pada hati agar menghasilkan
kebijaksanaan bukan hanya kepintaran. Pengalaman beliau menegaskan bahwa harus ada
keseimbangan antara ilmu dan spiritual sebagai pondasi pendidikan yang sesungguhnya, bukan

hanya belajar teori tetapi hasil dari pergulatan batin yang autentik.

2) Pemikiran Pendidikan Imam Al-Ghazali
1. Tujuan Pendidikan

Menurut Imam Al-Ghazali, tujuan utama pendidikan adalah mendekatkan diri
kepada Allah SWT dan mencapai kebahagiaan sejati di dunia maupun di akhirat
(Musyaffa’ & Haris, 2022). Pendidikan harus mengarahkan manusia untuk menjadi
pribadi yang berakhlak mulia dan memiliki kesadaran spiritual yang tinggi (Faizin et al.,
2023). Selain itu, Al-Ghazali juga menekankan bahwa pendidikan harus membentuk
manusia yang memiliki keseimbangan antara ilmu pengetahuan dan moralitas (Basyir et
al., 2025). Pendidikan tidak boleh hanya bertujuan untuk memperoleh kekayaan atau
kedudukan, tetapi harus diarahkan pada pembentukan kepribadian yang baik
(Zambhariroh et al., 2024). Pendidikan yang ideal adalah pendidikan yang tidak hanya
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mencetak manusia yang cerdas, tetapi juga memiliki integritas dan moral dan spiritual
yang kuat (Madhar, 2024). Dengan demikian, Al-Ghazali secara tegas menempatkan
Allah SWT sebagai pusat (teosentris) dari seluruh proses pendidikan. Keberhasilan
pendidikan tidak diukur dari nilai akademik peserta didik melainkan kedekatan dirinya

kepada Allah SWT.

2. Kurikulum Pendidikan

Menurut Imam Al-Ghazali, kurikulum pendidikan harus disusun berdasarkan
kebutuhan manusia dalam menjalankan kehidupannya sebagai individu maupun anggota
masyarakat. Al-Ghazali membagi ilmu pengetahuan menjadi dua kategori utama, yaitu
ilmu fardhu ‘ain dan ilmu fardhu kifayah (Hastuti et al., 2025). Ilmu fardhu ‘ain
merupakan ilmu yang wajib dipelajari oleh setiap individu Muslim, terutama ilmu yang
berkaitan dengan akidah, ibadah, dan akhlak karena berhubungan langsung dengan
kewajiban manusia kepada Allah SWT. Sementara itu, ilmu fardhu kifayah adalah ilmu
yang diperlukan untuk kepentingan masyarakat, seperti kedokteran, matematika,
pertanian, ekonomi, dan ilmu sosial (Basyir et al., 2025). Apabila ilmu tersebut telah
dipelajari oleh sebagian masyarakat, maka kewajiban bagi yang lain menjadi gugur.
Pembagian ilmu ini menunjukkan bahwa Al-Ghazali tidak menolak ilmu dunia, tetapi
justru menekankan pentingnya keseimbangan antara ilmu agama dan ilmu umum agar

tercipta manusia yang berilmu, bermoral, dan bermanfaat bagi masyarakat (Zulkhaidir et

al., 2023)

3. Peran Guru dan Murid

Menurut Imam Al-Ghazali, guru merupakan sosok yang sangat penting dalam
proses pendidikan karena memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk kepribadian
dan akhlak peserta didik (Indriyanti et al., 2017). Guru tidak hanya berfungsi sebagai
penyampai ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai teladan yang memberikan contoh
perilaku baik dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pandangan Al-Ghazali, seorang guru
harus memiliki sifat ikhlas, sabar, dan penuh kasih sayang kepada murid serta menjadikan
aktivitas mengajar sebagai bentuk ibadah kepada Allah SWT, bukan semata-mata untuk

memperoleh keuntungan duniawi (Faizin et al., 2023). Guru juga dituntut untuk
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membimbing perkembangan moral dan spiritual peserta didik agar ilmu yang diberikan
dapat membawa manfaat dalam kehidupan dunia maupun akhirat (Basyir et al., 2025).
Sementara itu, murid harus memiliki sikap hormat dan taat kepada guru sebagai
bentuk penghargaan terhadap ilmu pengetahuan (Indriyanti et al., 2017). Murid juga
harus bersungguh-sungguh dalam belajar, menjaga adab selama proses pendidikan, serta
mengamalkan ilmu yang telah diperoleh dalam kehidupan sehari-hari (Hastuti et al.,
2025). Menurut Al-Ghazali, hubungan yang harmonis antara guru dan murid menjadi
salah satu faktor penting dalam keberhasilan pendidikan karena proses pembelajaran
tidak hanya melibatkan transfer ilmu, tetapi juga pembentukan karakter dan spiritualitas
peserta didik (Zamhariroh et al., 2024). Dengan demikian, hubungan harmonis ini
menjadi inti dari pendidikan. Hubungan ini menjadi medium transformasi ilmu, karakter

dan sekaligus spiritualitas.

4. Metode Pendidikan

Imam Al-Ghazali mengemukakan beberapa metode pendidikan yang dianggap
efektif dalam membentuk kepribadian peserta didik secara menyeluruh. Salah satu
metode yang paling penting adalah metode keteladanan, yaitu pendidikan melalui contoh
perilaku yang baik dari seorang guru (Indriyanti et al., 2017). Menurut Al-Ghazali,
peserta didik cenderung meniru sikap dan perilaku gurunya sehingga seorang pendidik
harus mampu menjadi teladan dalam akhlak, ibadah, maupun kehidupan sehari-hari.
Keteladanan dipandang lebih efektif dibandingkan hanya memberikan nasihat secara
lisan karena perilaku nyata akan lebih mudah diterima dan dicontoh oleh murid.

Selain itu, Al-Ghazali juga menekankan metode penyucian jiwa (tazkiyatun nafs)
sebagai bagian penting dalam pendidikan (Faizin et al., 2023). Pendidikan tidak hanya
bertujuan mengembangkan kecerdasan intelektual, tetapi juga membersihkan hati dari
sifat-sifat tercela seperti sombong, iri, dan cinta berlebihan terhadap dunia (Musyaffa’ &
Haris, 2022). Dengan jiwa yang bersih, peserta didik diharapkan mampu mendekatkan
diri kepada Allah SWT dan memiliki kesadaran spiritual yang tinggi.

Metode lainnya adalah metode pembiasaan, yaitu membentuk karakter melalui
latthan dan pengulangan perilaku baik secara terus-menerus (Hastuti et al., 2025).

Menurut Al-Ghazali, akhlak mulia dapat dibentuk melalui kebiasaan yang dilakukan
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secara konsisten sejak dini. Oleh karena itu, pendidikan harus membiasakan peserta didik
untuk disiplin, jujur, bertanggung jawab, dan menghormati orang lain (Basyir et al.,
2025). Berbagai metode tersebut bertujuan membentuk karakter peserta didik secara
menyeluruh, baik dari segi intelektual, moral, maupun spiritual sehingga tercipta manusia

yang berilmu dan berakhlak mulia (Zamhariroh et al., 2024).

Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Pemikiran Pendidikan Al-Ghazali
Kondisi Sosial Masyarakat

Pada masa Imam Al-Ghazali, masyarakat mengalami berbagai persoalan sosial dan
moral yang cukup serius. Banyak orang mempelajari ilmu pengetahuan hanya untuk
memperoleh kedudukan, kekuasaan, dan keuntungan duniawi sehingga nilai keikhlasan
dan spiritualitas mulai berkurang (Andika et al., 2025). Selain itu, terjadi pula konflik
pemikiran antara kelompok teolog, filosof, dan ulama fikih yang menimbulkan
kebingungan di tengah masyarakat (Anam et al., 2025). Kondisi tersebut mendorong Al-
Ghazali untuk mengembangkan konsep pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada
kecerdasan intelektual, tetapi juga menekankan pentingnya pembentukan akhlak,
penyucian jiwa, dan kedekatan kepada Allah SWT (Basyir et al., 2025). Menurut Al-
Ghazali, pendidikan harus mampu membentuk manusia yang memiliki keseimbangan
antara ilmu pengetahuan dan moralitas agar ilmu yang dimiliki memberikan manfaat bagi

kehidupan manusia (Tambak, 2011).

Pengaruh Tradisi Keilmuan Islam

Al-Ghazali hidup dalam lingkungan intelektual Islam yang sangat berkembang dan
dinamis (Anam et al., 2025) Pada masa itu, berbagai disiplin ilmu seperti fikih, teologi,
filsafat, logika, dan tasawuf berkembang pesat dan melahirkan banyak perdebatan ilmiah
di kalangan ulama dan cendekiawan Muslim (Andika et al., 2025). Interaksi Al-Ghazali
dengan berbagai tradisi keilmuan tersebut memberikan pengaruh besar terhadap
pemikiran pendidikannya. Ia berusaha mengintegrasikan ilmu rasional dengan nilai-nilai
spiritual Islam sehingga pendidikan tidak hanya menghasilkan manusia yang cerdas
secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak dan kesadaran spiritual yang baik (Basyir
et al,, 2025). Pemikiran pendidikan Al-Ghazali akhirnya bersifat integratif karena

menggabungkan unsur intelektual, moral, dan spiritual dalam satu sistem pendidikan
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yang utuh (Zulkhaidir et al., 2023). sifat integratif ini menjadi jawaban atas dikotomi

pendidikan yang memisahkan antara agama, moral dan sains.

3. Pengalaman Spiritual Al-Ghazali

Pengalaman spiritual yang dialami Al-Ghazali juga memiliki pengaruh besar
terhadap perkembangan pemikirannya (Zambhariroh et al., 2024). Setelah mencapai
puncak karier akademik sebagai pengajar di Madrasah Nizamiyah Baghdad, Al-Ghazali
mengalami krisis spiritual yang membuatnya meragukan tujuan hidup dan hakikat ilmu
pengetahuan (Andika et al., 2025) Ia kemudian meninggalkan jabatan dan melakukan
perjalanan spiritual untuk mencari ketenangan batin dan kebenaran sejati. Pengalaman
tersebut membuat Al-Ghazali menyadari bahwa ilmu pengetahuan harus disertai dengan
penyucian jiwa dan penguatan spiritual agar mampu membawa manusia kepada
kebahagiaan dunia dan akhirat (Faizin et al., 2023). Oleh karena itu, pendidikan menurut
Al-Ghazali harus diarahkan pada pembentukan akhlak mulia serta kedekatan manusia
dengan Allah SWT (Musyaffa’ & Haris, 2022). Pendidikan menurut Al-Ghazali adalah
proses penyucian jiwa sekaligus pencerahan akal. Akhlak mulia menjadi bukti nyata

kedekatan individu dengan Allah.

4) Relevansi terhadap Pendidikan Modern

Pemikiran pendidikan Imam Al-Ghazali masih sangat relevan diterapkan dalam
pendidikan modern (Zamhariroh et al., 2024). Penerapan pemikiran Al-Ghazali dalam konteks
pendidikan Islam dapat menjadi solusi dalam menghadapi tantangan pendidikan karakter di era
modern (Nurgenti, 2024). Saat ini, dunia pendidikan menghadapi berbagai tantangan seperti
krisis moral, meningkatnya materialisme, penyalahgunaan teknologi, dan menurunnya nilai
spiritual dalam proses pendidikan (Basyir et al., 2025). Sistem pendidikan modern sering kali
lebih menekankan pencapaian akademik dan kemampuan kognitif dibandingkan pembentukan
karakter peserta didik (Zulkhaidir et al., 2023). Akibatnya, banyak peserta didik yang memiliki
kemampuan intelektual tinggi tetapi kurang memiliki moral dan etika dalam kehidupan sosial.

Konsep pendidikan Al-Ghazali yang menekankan integrasi antara ilmu pengetahuan,
akhlak, dan spiritualitas dapat menjadi solusi dalam menghadapi berbagai permasalahan
tersebut (Anam et al., 2025). Pendidikan tidak hanya bertujuan menghasilkan individu yang

cerdas, tetapi juga manusia yang berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan memiliki kesadaran
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spiritual yang baik (Iskandar et al., 2025). Selain itu, konsep guru sebagai teladan juga sangat
relevan diterapkan dalam pendidikan modern. Guru tidak hanya dituntut menguasai materi
pembelajaran, tetapi juga harus mampu menjadi contoh yang baik bagi peserta didik dalam
sikap, perilaku, dan moralitas (Indriyanti et al., 2017). Selain sebagai teladan, guru juga
berperan sebagai moderasi beragam dalam pendekatan holistik yang mempersiapkan peserta
didik menghadapi tantangan era digital sekaligus mempertahankan nilai-nilai moral
(Widyastuti et.al., 2025). Pemikiran Al-Ghazali dapat dijadikan landasan pengembangan
pendidikan Islam di era modern (Maisarah et.al., 2025). Landasan ini berorientasi pada
pembentukan karakter dan peningkatan kualitas spiritual peserta didik (Habibi et.al., 2025).
Dengan demikian, pemikiran pendidikan Al-Ghazali dapat memberikan kontribusi penting
dalam menciptakan sistem pendidikan yang lebih humanis, seimbang, dan berorientasi pada

pembentukan karakter manusia secara utuh.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemikiran pendidikan Imam Al-
Ghazali menekankan pentingnya integrasi antara ilmu pengetahuan, moralitas, dan spiritualitas
dalam proses pendidikan. Pendidikan menurut Al-Ghazali tidak hanya bertujuan
mengembangkan kecerdasan intelektual, tetapi juga membentuk akhlak mulia serta
mendekatkan manusia kepada Allah SWT untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
Konsep pendidikan Al-Ghazali mencakup tujuan pendidikan, kurikulum, metode
pembelajaran, serta hubungan antara guru dan murid yang didasarkan pada nilai keteladanan,
pembinaan akhlak, dan penyucian jiwa.

Selain itu, pemikiran pendidikan Al-Ghazali masih sangat relevan diterapkan dalam
pendidikan modern, terutama dalam menghadapi krisis moral, materialisme, dan menurunnya
nilai spiritual dalam dunia pendidikan. Konsep pendidikan yang menyeimbangkan aspek
intelektual, moral, dan spiritual dapat menjadi solusi dalam membentuk peserta didik yang
tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki karakter dan kepribadian yang baik.
Dengan demikian, pemikiran pendidikan Al-Ghazali dapat dijadikan salah satu landasan dalam

pengembangan pendidikan Islam maupun pendidikan modern secara umum.
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